Vol 8 No. 9 September 2024
Jurnal Kajian Ilmiah Multidisipliner elSSN: 2118-7301

FORMULATION AND TESTING OF ANTI- DANDRUFF ACTIVITY
OF A 70% ETHANOL EXTRACT SHAMPOO PREPARATION OF
THE HERB OF CELERY (Apium graveolens L.) AGAINST THE
FUNGI Malassezia fusfur

Riza Miftakhul Jannah!, Rahmat Hidayat?, Bangkit Riska Permata®
rizamifta46@gmail.com?, 06hidayatrahmat@gmail.com?, bangkit riskapermata@udb.ac.id®
Universitas Duta Bangsa Surakarta

ABSTRACT
Riza Miftakhul Jannah., 2024, FORMULATION AND TESTING OF ANTI- DANDRUFF
ACTIVITY OF A 70% ETHANOL EXTRACT SHAMPOO PREPARATION OF THE HERB OF
CELERY (Apium graveolens L.)
AGAINST THE FUNGI Malassezia fusfur
Some herbal plants that can be used to inhibit the growth of fungi that cause dandruff include
celery which contains flavonoid and saponin compounds as antifungals. This research method is
experimental, namely to determine the effectiveness of anti-dandruff shampoo preparations from
celery extract (Apium graveolens L.) on the activity of Malassezia fusfur fungi that cause dandruff
and to find a formula that is good and physically stable and also effective for use as an anti-
dandruff. This research uses control (-), control (+), F1 (10%), F2 (20%), and F3 (30%).The
results of the study of anti-dandruff shampoo preparations from lime juice from three
concentration variations showed that the organoleptic test of the anti-dandruff shampoo
preparations with celery extract was brown in color, in the form of a thick liquid, slightly foamy
and had a distinctive aroma of Celery Extract. The inhibitory power produced by F1 was 33,38
mm, F2 was 34,95 mm, and F3 was 43,46 mm. The concentration of celery extract that has the
strongest inhibitory activity against the growth of Malassezia fusfur fungus is 43,46 mm produced
by Formula Il with a concentration of 30%.
Keywords: Celery Extract (Apium Graveolens L.), Anti-Dandruff Shampoo, Malassezia Fusfur.

PENDAHULUAN

Kulit merupakan pelindung organ- organ yang ada di bawahnya. Banyaknya
masyarakat yang meremehkan kesehatan kulit, hal itu menyebabkan penyakit kulit yang
dikarenakan virus, jamur, bakteri, alergi, dan karena kebiasaan masyarakat dan lingkungan
yang tidak bersih termasuk kebersihan kulit kepala akan mempengaruhi kesehatan rambut
(Ambarwati et al., 2020). Terdapat berbagai faktor yang dapat mengakibatkan perubahan
kondisi kulit kepala dan rambut seperti faktor usia lanjut, depresi, berkurangnya aktifitas
kelenjar minyak dikulit kepala, gangguan pembuluh darah, gangguan hormon, pengaruh
kosmetika, paparan sinar matahari secara terus menerus dan kurangnya makanan yang
bergizi untuk kepentingan pertumbuhan rambut. Berbagai permasalahan rambut kepala
yang sering dialami seperti rambut rontok, bercabang, berminyak, patah, kering, kutuan
dan berketombe (Karunia, 2022). Dilaporkan bahwa hampir 60% populasi dunia
mengalami masalah ketombe, dengan 6 dari 10 pria berketombe, dan 5 dari 10 wanita
berketombe (Rohadi et al., 2018). Ketombe adalah suatu kondisi kulit kepala tidak normal
yang ditandai dengan penumpahan berlebihan pada stratum korneum kulit kepala,
sehingga mengakibatkan terbentuknya sisik- sisik halus. Ketombe dapat disebabkan
karena kelenjar minyak berlebih atau adanya peran mikroorganisme pada kulit kepala
yang menghasilkan metabolit yang menyebabkan terbentuknya ketombe pada kulit kepala
(Malonda et al., 2017). Faktor-faktor yang memperburuk ketombe antara lain cuaca
(panas, lembap, dingin dan kering), stres emosional atau mental, dan melemahnya sistem
kekebalan tubuh (Rohadi et al., 2018).
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Salah satu mikroorganisme yang bertanggung jawab atas berkembangnya ketombe
adalah jamur Malassezia fusfur. Malassezia fusfur merupakan flora yang ada dikulit
kepala, tetapi pada saat kondisi kulit kepala yang terdapat kelenjar minyak yang berlebih
membuat jamur ini dapat tumbuh dengan subur (Sutanti et al., 2023). Beberapa faktor
dapat meningkatkan pertumbuhan jamur Malassezia fusfur antara lain yaitu turunnya
kekebalan tubuh, temperatur, kelembaban udara, hormonal dan keringat (Lange, 2022).
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin memudahkan
masyarakat dalam melakukan upaya mengatasi masalah ketombe, seperti penggunaan
kosmetik berbahan aktif Zinc pyrithione, ketoconatol, dan selenium sulfida. Namun
penggunaan bahan kimia tentunya memiliki efek samping yang akan timbul dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Efek samping yang ditimbulkan terkadang muncul secara
langsung atau perlahan melalui perubahan pada sel-sel tubuh Efek samping lain dapat
menyebabkan dermatitis pada kulit kepala, kerusakan pada rambut dan kulit rambut
seperti rambut rontok, berubah warna, rambut patah dan iritasi pada kulit kepala (Pertiwi
et al., 2020). Mengingat penggunaan bahan kimia sebagai formulasi sediaan anti ketombe
dapat menimbulkan efek samping, maka alternatif lain untuk mengatasi masalah ketombe
dapat dilakukan dengan menggunakan bahan herbal atau bahan aktif yang ada dialam
(Etika, 2019).

Beberapa tanaman herbal yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan
jamur penyebab ketombe antara lain daun binahong, daun pacar air, biji pepaya, dan
seledri (Suryadi et al., 2021). Tanaman seledri mengandung minyak atsiri, saponin, tannin,
dan flavonoid yang dapat berfungsi sebagai anti bakteri dan anti jamur (Suryadi et al.,
2021). Turunan dari flavonoid yang terkandung dalam seledri adalah flavon, yaitu seperti
luteolin, apigenin, dan chrysoeriol. Terdapat tiga mekanisme kerja anti bakteri flavonoid,
antara lain penghambatan sintesis asam nukleat, penghambatan fungsi membran
sitoplasma, dan penghambatan metabolisme energi (Majidah et al., 2014). Pada penelitian
yang dilakukan oleh A. Mu'thi Suryadi, Muhammad Taupik, Mahdalena Sy. Pakaya,
Julianty Akuba, Endah Nurrohwinta Djuwarno pada tahun 2021 tentang formulasi shampo
kombinasi ekstrak seledri dan ekstrak kayu manis serta uji aktivitasnya pada jamur
menunjukkan bahwa sediaan gel sampo F3 kombinasi 20% ekstrak seledri dan 20%
ekstrak kayu manis memiliki daya hambat 35 mm terhadap jamur Mallasezia furfur.
Beberapa bahan aktif dapat diaplikasikan dalam berbagai bentuk sediaan perawatan
rambut dan kulit kepala antara lain hair tonik, gel penumbuh rambut, vitamin rambut,
pelembab rambut, masker rambut, dan shampo (Sutanti et al., 2023).

Salah Satu sediaan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ketombe yaitu
Shampo. Shampo merupakan produk yang bermanfaat untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan rambut, sehingga pemilihan sampo yang tepat akan berpengaruh pada
pertumbuhan rambut (Sutanti et al., 2023). Shampo tersedia dalam berbagai bentuk
sediaan padat, cair, krim padat, krim cair, dan aerosol .Dalam penelitian ini sediaan yang
dipilih adalah shampo cair karena umum dan mudah digunakan hampir disemua kalangan.
Untuk mengurangi efek samping yang diakibatkan karena penggunaan shampo cair
berbahan kimia dalam jangka panjang maka salah satu solusinya adalah dengan
penggunaan shampo herbal sebagai alternatif anti ketombe yang aman untuk kulit kepala
(Anam dan Putri, 2017).

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa Pengguanan shampo berbahan
kimia untuk mengatasi ketombe memiliki efek samping yang cukup berbahaya maka pada
penelitian ini perlu dilakukan inovasi formulasi shampo. Serta mengingat seledri memiliki
potensi sebagai anti jamur atau anti bakteri terdapat kemungkinan bahwa seledri
mempunyai efek anti jamur terhadap Malasseia fusfur Sehingga perlu dilakukan penelitian
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lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas dan potensi ekstrak etanol daun seledri sebagai anti
ketombe terhadap jamur Malassezia fusfur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental untuk menguji aktivitas antijamur
dan kemampuan ekstrak herba seledri dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia
furfur, penyebab ketombe. Pengujian dilakukan di Laboratorium Farmasetika,
Laboratorium Bahan Alam, dan Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Universitas Duta
Bangsa Surakarta pada April hingga Agustus 2024. Sampel seledri diambil dari daerah
Ngargoyoso, Karanganyar, dan diekstraksi menggunakan etanol 70% melalui metode
maserasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman seledri yang ditanam di daerah Parang
ljo, Ngargoyoso, Karanganyar, sementara sampelnya adalah herba seledri. Variabel bebas
yang diuji adalah konsentrasi ekstrak etanol 70% herba seledri, dengan variabel terikat
berupa sifat fisik sampo dan daya hambatnya terhadap Malassezia furfur. Penelitian ini
juga mengendalikan berbagai faktor seperti metode ekstraksi, suhu, dan prosedur uiji.

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan alat dan bahan, termasuk simplisia
seledri dan bahan-bahan untuk pembuatan sampo. Ekstraksi dilakukan melalui maserasi,
di mana serbuk simplisia seledri disaring menggunakan etanol 70%. Ekstrak kemudian
diuji menggunakan berbagai uji fisik seperti pengukuran kadar air, kadar abu total, dan uji
flavonoid. Setelah sampo diformulasikan dengan variasi konsentrasi ekstrak seledri (10%,
20%, 30%), sampo diuji untuk mengukur daya hambat terhadap Malassezia furfur melalui
metode cakram pada media Potato Dextrose Agar.

Analisis data dilakukan dengan uji statistik One Way Anova untuk mengevaluasi
perbedaan signifikan antara berbagai konsentrasi ekstrak dalam menghambat pertumbuhan
jamur. Jika terdapat perbedaan signifikan, uji lanjut post hoc dilakukan untuk menentukan
kelompok mana yang menunjukkan perbedaan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan tanaman seledri (Apium graveolens L.) yang
diidentifikasi di Unit Pelaksana Fungsional (UPF) Yankestrad RSUP dr. Sardjito,
Tawangmangu. Tanaman seledri diperoleh dari Desa Girimulya, Parang ljo, Kecamatan
Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, untuk diproses menjadi simplisia. Proses
pengolahan simplisia melibatkan tahap sortasi, pencucian, perajangan, penjemuran, hingga
akhirnya diperoleh simplisia kering seberat 840 gram dari 8 kg seledri segar. Simplisia ini
kemudian dihaluskan menjadi serbuk sebanyak 620 gram. Setelah itu, dilakukan uji
standarisasi simplisia untuk memastikan kualitasnya.

Uji susut pengeringan menunjukkan rata-rata 9,3%, yang sesuai dengan batas
maksimal 11% menurut Farmakope Herbal. Selain itu, uji kadar air memberikan hasil rata-
rata 6,01%, yang juga memenuhi batas maksimal 10%. Uji kadar abu total menunjukkan
nilai rata-rata 13,8%, yang masih berada di bawah standar maksimal 16,6%, memastikan
kualitas simplisia seledri memenuhi persyaratan.

Ekstraksi simplisia dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%.
Dari 550 gram simplisia kering, dihasilkan ekstrak kental seberat 141,3 gram dengan
rendemen sebesar 25,6%, yang memenuhi syarat minimal 10% rendemen menurut
Farmakope Herbal Indonesia. Ekstrak ini kemudian diuji lebih lanjut untuk menilai
kandungan dan kualitasnya.

Standarisasi ekstrak meliputi uji susut pengeringan, kadar air, dan kadar abu total.
Rata-rata susut pengeringan mencapai 5,1%, kadar air 3,07%, dan kadar abu total 11,6%,
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semuanya berada dalam rentang standar yang ditetapkan. Uji bebas etanol menunjukkan
bahwa ekstrak seledri tidak mengandung sisa pelarut etanol, yang memastikan keamanan
penggunaannya.

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa dalam
ekstrak seledri. Hasil skrining menunjukkan adanya kandungan saponin, flavonoid, tanin,
dan polifenol dalam ekstrak, sementara senyawa alkaloid tidak ditemukan. Hal ini
menegaskan bahwa ekstrak seledri memiliki potensi sebagai bahan aktif untuk berbagai
aplikasi farmasi.

Uji kadar flavonoid total dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan
kuersetin sebagai standar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kadar flavonoid total
dalam ekstrak seledri adalah sebesar 2,05 mgQE/g ekstrak. Flavonoid diketahui memiliki
berbagai aktivitas biologis yang bermanfaat bagi kesehatan.

Pengujian antijamur terhadap jamur Malassezia furfur menunjukkan peningkatan
daya hambat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Konsentrasi 30%
memberikan hasil daya hambat yang moderat dengan rata-rata sebesar 6,41 mm,
menunjukkan bahwa ekstrak seledri memiliki aktivitas antijamur yang signifikan.

Selanjutnya, formulasi shampo antiketombe yang mengandung ekstrak seledri diuji
secara organoleptik, homogenitas, pH, tinggi busa, dan viskositas. Hasil uji menunjukkan
bahwa formula shampo dengan ekstrak seledri memiliki tekstur cair kental, homogen, pH
yang mendekati ideal, dan viskositas yang sesuai dengan standar.

Uji antijamur pada sediaan shampo menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak seledri, semakin tinggi daya hambat terhadap jamur Malassezia furfur. Daya
hambat maksimal ditemukan pada konsentrasi 30% dengan kekuatan zona hambat sebesar
43,46 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa shampo yang mengandung ekstrak seledri
memiliki potensi kuat sebagai produk antiketombe yang efektif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil peneitian dab pembahasan, dapat diketahuii kesimpulan bahwa :

a. Sediaan shampo ekstrak herba seledri (Apium gravelons L.) memiliki aktivitas
antijamur terhadap Malassezia Fusfur dengan hasil daya hambat yang diperoleh F1
yaitu 33,83 mm, F2 yaitu 34,95 mm, F3 yaitu 43,46 mm. Dari ketiga hasil daya
hambat formulasi sediaan shampo ekstrak seledri maka shampo ekstrak seledri
termasuk kedalam golongan kekuatan zona hambat jamur vyaitu sangat kuat.
Berdasarkan hasil evaluasi sediaan shampo antiketombe ekstrak seledri seluruh
formula memiliki sifat fisik yang baik dan stabil.

b. Konsentrasi ekstrak seledri yang memiliki aktivitas daya hambat paling kuat terhadap
pertumbuhan jamur Malassezia fusfur adalah 43,46 mm yang dihasilkan oleh F3
dengan konsentrasi 30%.

Saran

Berdasarkan hail penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut yakni:

Bahan herbal yang digunakan dalam shampo antiketombe dengan metode ekstraksi
sebaiknya dilakukan purifikasi agar didapatkan ekstrak murni sehingga senyawa yang
terkandung dapat berkhasiat lebih efektif dan effisien. Serta dalam pemilihan bahan
formulasi agar lebih aman dalam penggunaannya.
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